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BAB VI
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa faktor pendorong
digunakannya kendang jaipong dalam Jathilan khususnya Prodi Sendrariya terkait
dengan kebutuhan inovasi grup Prodi Sendrariya dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat penikmat seni. Banyak digunakannya kendang jaipong oleh para
seniman Yogyakarta dalam berbaga genre kesenian, semakin mendekatkan
kendang jaipong ke masyarakat penikmat seni pertunjukan sehingga
keberadaannya sangat dibutuhkan. Terlebih pada seni Campursari di Y ogyakarta.
Maka, seni Jathilan merspon keadaan ini untuk dapat mendekatkan seni Jathilan di
hati masyarakat penikmat seni.

Selaian tuntutan pasar, faktor lain digunakannya kendang jaipong jathilan
karena kendang jaipong dianggap lebih ssmpel, multifungsi, serta praktis karena
bisa digunakan untuk mewakili kendang daerah lain daam gaya yang bebeda
seperti untuk menggantikan kendang Bali, kendang Banyuwangi, kendang Jawa,
dil. Adapun ragam tepak kendang jaipong yang digunakan dalam Jathilan Prodi
Sendrariya adalah ragam tepak mincid yang diolah berdasarkan hasil tafsir
pengendangnya sehingga hasil ragam tepaknya mencirikan ragam tepak kendang

Jawa, tidak mencirikan ragam tepak kendang gaya Sunda.
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